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ABSTRAK
Kata kunci : Cooperatif Learning tipe investigasi kelompok, pembelajaran, keterampilan proses sains, hasil belajar
Dalam proses belajar mengajar guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu dengan ceramah sehingga siswa
hanya menerima ilmu dari guru, dalam proses belajar ini siswa mendengar, mencatat dan bertanya kepada guru tanpa menemukan
dan mencari tahu sendiri, padahal dengan menemukan sendiri siswa akan lebih mengingat suatu hal. Bertolak dari masalah di atas
maka terangkumlah sebuah penelitian, dengan judul â€•penerapan model pembelajaran cooperatif learning tipe investigasi
kelompok melalui keterampilan proses sains  untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII di MTsN Rukoh pada materi
pesawat sederhanaâ€•. Ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 1) mengetahui bagaimana peningkatan hasil
belajar siswa, 2)bagaimana aktivitas guru dan siswa, 3)bagaimana kemampuan guru dalam mengelola kelas, dan 4) bagaimana
respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok melalui keterampilan proses sains dalam
proses pembelajaran. Subjek penelitian adalah siswa/siswi MTsN Rukoh Banda Aceh tahun ajaran 2015/2016 kelas VIII.1 yang
berjumlah 32 orang. Objek penelitian ini adalah hasil belajar siswa dengan penerapan model cooperative learning tipe investigasi
kelompok melalui keterampilan proses sains pada materi pesawat sederhana. Instrument pengumpulan data pada penelitian ini
adalah lembar pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa,
Pretest-postest, dan lembar respon siswa terhadap proses pembelajaran. Keempat instrument di analisis dengan menggunakan uji
persentase. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa  (1) penerapan model cooperative learning tipe investigasi
kelompok melalui keterampilan proses sains dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pesawat sederhana. (2) Aktivitas
guru dan siswa dalam penerapan model cooperative learning tipe investigasi kelompok melalui keterampilan proses sains pada
materi pesawat sederhana telah meningkatkan hasil belajar siswa, ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang meningkat. (3)
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menunjukkan bahwa penerapan model cooperative learning tipe investigasi
kelompok meningkatkan kemampuan guru kearah yang lebih baik, dapat dilihat peningkatannya adalah siklus I 2,83 pada siklus II
3,16 dan pada siklus III 3,89. Dan (4)  berdasarkan hasil respon siswa diperoleh bahwa respon siswa dalam mengikuti pembelajaran
adalah posistif, karena mereka lebih dapat memahami pembelajaran dengan menggunakan model ini. Model cooperative learning
tipe investigasi kelompok dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran fisika dimasa yang akan datang. 
